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mengenai kasus kekerasan seksual pada anak merupakan kasus vang cubiup senius
kasus ini pun meningkat sctiap saat, Pada awal tahun 2018 hingga akhir bulan
h korban kekerasan seksual pada anak di Indonesia sudah mencapai 117 anak dan
g2 dan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAT) tersebut cukup mengejutkan jika
2 2017, terdapat sebanyak 393 koeban dan 66 pelaku.. Dalam penelitian i metode
sdalah analisis isi kuantitatif dengan obyek penelitian semua berita kekerasan seksual
t pada SKH Kompas periode | Januari — 28 Februari 2018. Unit analisis untuk
MEmmh:r tipe liputan, jenis berita, jenis kelamin pelaku, usia pelaku,

= worban, usia korban, akibat kekerasan, penulisan nama korban, penulisan nama pelaku,
%"‘ sparan kode etik, bentuk kekerasan seksual, hubungan pelaku dengan korban, dan
= Swsrrasy gambar. Hasilnya menunjukkan bahwa Kompas dominan menulis berita dengan
+ dan mencantumkan banvak narasumber agar berita tampil aktual, Tipe liputan
. &gunakan adalah tipe liputan dua sisi agar terbit pemberitaan yang berimbang. Kompas
weemg menggunakan ilustrasi sebagai pelengkap berita, Dalam pemberitaannya, kompas
ermah melanggar kode etik jurnalisuk.

an seksual, anak, benta, analisis isi

 on cases of sexual violence agaimst children is o quite sertous case in Indonesia, The
cases alve increases ai any time. Al the heginring of 2018 umtil the end of February
or af victims of sexual violence in children in Indonesia has reached 117 childrent and
The data from Komisi Perlindungan Anak indoresia (KEAL s quite surprising when
= there are 393 victims and 66 suspects, I thix siudy the method used is quantitative

1 with the object of research all news of sexual violence on children published in
period | Jamuary - 28 February 2008, The wnit of analvsis for this study included
pe of news, sex of suspects, age of the perpetrator, sex of the victim, age of the viciim,

wrising the victim s name, writing the name of the perpetvator, mews theme | violations
i q" ethics, forms of sexual violence, relations between suspects and viclims, and use of
e images. The results showed thar Kompas was domtimant in writing news tn the straight
4 included many imterviewees so the news appeared actual. The tvpe of coverage thal i
i ihe npe of wo-sided coverage in order 1o produce halanced reporting. Konpas also
o as a supplement o the rews.. In his coverage, Kompas almost never violated the
g code of ethics.

Sexnal viedence, children, mews, confent analysis
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Pendahulnan

Pada awal tahun 2018 hingga akhir bulan
Februan 2018, jumlah korban kekerasan seksual
pada anak di Indonesia sudah mencapai 117 anak
dan 22 pelako. Data dari Komisi Perlindungzan
Anak  Indonesia  (KPAI)  tersebut  cukup
mengejutkan jika menilik pada tahun 2017,
terdapat sebanyak 393 korban dan 66 pelaku
( btV jakaria tribunness comy/2018/03/19/sepanlang:
terhadap-anak-di-ngdonasiaggre! terakhir diakses 19
Januari 2009

Jumlah korban kekerasan seksual yang
mencapai 117 anak dengan 2 pelaku hanva dalam
dua bulan merupakan jumlah vang cokup banyak,
Tak hamya itu, angka ini pun menandakan bahwa
kebanyakan pelaku memiliks lebil dan [ korban,
Peningkatan jumiah Korban vang cukup drasns
mengngat jumlah korban di tabun sebelumnva
memiliki jumlah keseluruhan korban 393 anak
dan 66 pelaku. Hal ini berarti sekitar sepertipa
dart jumlah kasus di tahun 2017 terjadi hanya
dalam kurun waktn dua balan saja di awal tahun
2018,

Dengan sejumlah paparan data di atas,
menungukan bahwa Indonesia darurat perilaku
kekerazan anak, khususnya pada kasus kekerasan
seksual.  Sebuah fakta vang  menvedihkan
mengingat anak adalah calon penerus bangsa di
masa vang akan datang.

Berdasarkan data darni data Masyarakat
Pemantau Peradilan Indonesia (MaPPI) Fakultas
Hukwm Universitas  Indonesia—berdasarkan
pemantauan pemberitaan media online seluma
pericde Agusts- Oktober 201 7—menvebulkan
sedikimya ada 367 pemberitaan  mengenai
kekerasan seksual. Sebanyak 275 di antaranya

6

terpadi di Indomesia. {htps: fwww brilio nat/
kekerasan  terakhir diakses 15 Januari 201

Berdasarkan umur, korban kek
sghsual fering masith menonpa kel
anak-anak vaitu sehesar 86 persen, dan 83 |
di amtaranya adalah anak-anak peren
Rentang usia korban terbanvak menimps
berusia 11 sampai 20 tahun 58.9% dan
usia terbanvak kedua vatu 1-10 tahun d
29 5% Usia terendah yang ditemukan |
seorang balita berusia tiga tahon, vang ter
daerah Karawang

Dengan demikian, media menjadi
penting  dalam  menyampaikan  pembe
pada anak. Kh
menclapat informasi tentang kasus i dan

kekerasan  seksual
yvang membentakannya Melali  berita
dismmpaitkan medin akan  terbentuk  pe
dari pembaca tentang kekerasan terhadap
lulah vang membiat penelitn ingin mengu
konten benta dan SKH  Kompas
mengetabu kecendenmgan vang diperhl
surat kabar imi,

Pada awal tabun 2018 tepatnya J
— Februan 2018, terdapat 117 korban keks
seksual pada anak vang tercatat d K
Perlindungan Anak Indonesia (KPAL. I
i menmgkat drasts mengingat pada
2017 kasus kekerasan seksual anak vang te
sebesar 393 korban, Dengan jumlah seh
i, Peneliti ingin melihat sejauh mana Ke
memberitakan kasus kekerasan schsual
anak di peniode Tanuart — Februan 2018,

Pada Penelitian mi, pencliti juga me
pads penehitian sebelvmmva. Hal i dilal
untuk menjadikan penelinan sebelumnya sc
referensi dalam melakukan penelitian. Tes
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proses  komunikasi massa.  Saluran  vang
disebut media massa tersebut diperlukan dalam
berlangsungnya komunikasi massa | Sudarman
2008: 8-9)

Pengertian Surat Kabar dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia, surat kabar smomim
dengan koran atau harian yang definisinya adalah
lembaran-lembaran  kertag bertuliskan kabar
(berita) dan sebagainya terbagi dikolom-kolom
(89 kolom), terbit setiap han secara periodic.
Surat kabar berasal dan kata pers vang diambil
dari istilah asing, tetapi kerap dipakai dalam
Bahasa Indonesia. Artinya ditulis press yang
berarti percetakan atan mesin cetak. (Sumadima
2008:35)

Definisi berita dalam teknis jurnalistik
adalah laporan tentang fakia atau ide vang
termasa vang dipilih oleh staf redaksi suatu
harian uniuk dislarkan, vang dapat menarik
perhatian pembaca, bisa jadi karena luar biasa,
biza karena pentingunya atau akibaimya, bisapula
karena ia mencakup segi-segi human interest
seperti humor, emosi dan ketegangan. { Assegal,
1991;179).

Kecenderungan media dalam
membentakan suatu kasus vang mencenminkan
konflik merupakan hal yang perlu dihindan.
Kecenderungan vang paling mendasar terhadap
snatu objek (Rahava, 2006 : 134)

Menurut  Collier (1998), pengertian
kekernsan seksual disini merupakan segala
bentuk perilaku bersifat seksual yang tidak
diinginkan oleh vang mendapat perlakuan
tersebut, dan kekerasan seksual yang dapat
terjadh atau dialami olegh semua perempuan.

Anagk dalam kamus besar bahasa
Indonesia  diartikan  sebagai  ketununan.anak
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juga mengandung pengertian sehagai manusia
yang masth  kecil.  Selain  tuanak  pada
hakekatnya seorang vang berada pada satu masa
perkembangan tertentu dan mempunyal potensi
untnk menjadi dewasa. (Moeliono, 1988; 3001
Metade Penelitian

Jenis penelitian vang digunakan dalam
peneliian ini adalah analisis is1 Kuantratif,
artimva  teknik  penelitian  untuk  membunt
inferensi-inferens: vang dapat ditiru { replicable),
dan  sahih  data dengan memperhatikan
konteksnya (Krippendroff, 1993:15). Analisis
181 kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu
teknik penelitian ilmiah vang ditujukan untuk
mengetahii  gamabatan  Karakteristik 151 dan
menark inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan
untuk mengidentifikasikan  secara  Sistematis
51 komunikasi yﬁng tampak (manifesi), dan
dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan
dapat direplikasi. { Erivanto, 2001:15).

Ohgek penelitian dalam  penelitian ini
adalah berita-berita temtang kekerasan seksual
pada anak vang dimuat SKH Kompas edisi 1
Januari- 28 Februan 2018, Populas: merupakan
semua angpota dan objek vang ingin Kita ketahui
isinya. Populasi harus didefinisikan secara jelas
agar anggota dan populasi dapar ditentukan
secara cermat. (Envanto, 20011 109,

Dalam penelitian ini populasinya adalah
keselurahan berita tentang kekerasan seksual
pada anak periode | Januari 2018 = 28 Februar
2018 pada Surat Kabar Harian Kompas dengan
total 30 berita. Penelitian ini menggunakan e/
sampding sehingga semua berita dalam Kurin
waktu tersebut adalah sompe.

Dalam penelitian validitas dilihat dan
hasil wpi reliabilitas, karena hasil uji reliabilitas

68

akan menunjukan bahwa semupa hasil pe
valid Hal ini karena sesual dengan
dalam pengukuran wji reliabilitas, |
menurut Lasswel, data vang dianggap o
religbilitas vang mencokupi  adalah
jumlah presentasi Kesesuaian antara |
koding lebih atau sama dengan dan 70%
Dalam formula Holst, angka rels

minimum vang ditoleransi adalah 0.7 ata
Artimya, jika hasil perhitungan menu
angkn rehiabilitas di atas 0.7 berarti alat
benar-benar reliabel, Tetapd jika di baw
berarti alat ukur (coding sheet) bukan al
reliabel.

Lintuk mengukur tingkat reliabilita
penelitian in menggunaken mmus Holss
menggunakan formulas berikut:

= :H' 1

CR : Coeflicient Reliabality
M : Jumiah pernyataan vang disetujui o
orang penghode
NI ! Pengkoding {penehti)
NI Pengkoding lain
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Harian Kompas diterbitkan pe
Juni 1965 oleh dua orang vakni Petrus K
Ojong (atau yang biasa disingkat PR
dan Jakob Oetama. PK Ojong adalah per
redaksi Star Weekly dan Jakob Oetama pa
ity adatah pemimpin redaksi majalah P
Keduanya bertemu dan membahas me
kesulitan masyarakat Indonesia dalam mi
format media majalah terutama yang bera
luar negri, Keduanya memprakarsa ber
majalah Intsari vang menjadi tonggal
berdinnya Kerajaan Gramedia Majalah d:
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muncul paling sedikit dengan persentase 10%
atau 3 berita saja dari total 30% bernta.

Denpan total persentase mencapa 60%%
narasumber kombinasi, hal ini menunjukan
bahwa SKH Kompas berusaha menjaga
keberimbangan informasi dengan memunculkan
permyaiaan dan pihak vang berbeda-beda untuk
mendukung  terbitnya  pemberitaan  dengan
informasi yang lengkap dan fakiual

Kecenderungan SKH Kompas dalam
memberitakan berita kekerasan seksual anak
lebih  sering melakukan lipwian dua  sisi.
Persentase liputan dua sisi yang dilakukan SKH
Kompas adalah 60% dengan jumlah 18 benta
dan liputan satu =isi dengan persentase 4(1%o atan
12 berita.

Peliputan dua sisi ini dilakukan SKH
Kompas untuk memberikan  berita  yang
berimbang antara pihak pelaku  mavpun
korban. Kompas berusaha menampilkan benta
dengan dua == sehingga informasi  yang
diberikan kepada masyarakat lengkap dan tidak
menimbulkan mispersepsi.

Berita langsung atan straigh!  news
cenderung paling senng muncul, persentasenya
mencapal 63.3% dengan jumlah berita 19 berita.
Benita ringan (soff news) menempati urulan
kedua dengan persentase 33,3% atau 10 berita
dan yang paling sedikit adalah feauiire news
dengan persentase 3,3% yang hanva | benta saja.
Sedangkan berita mendalam atau indepiin news
sama zzkali tidak ada di pemberitaan penode |
Jamuari 2018 — 28 Februan 2018, Dalam periode
ini, Kompas lebih sening menyajikan séraighr
mews kepada pembaca. Hal ini menunjukan
Kompas ingin mengedepankan aktualitas kepada
pembaca.
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Laki laki memjadi jems kelamin yvang
paling senng menjadi pelaku kekerasan seksual
pada anak. Persentase pelaku benjems kelamin
laki-laki mencapai 36, 74 Tidak ada benita vang
menyebutkan  pelakunyva  hanva  perempuan,
terdapat 10 berita atau 33 3% berita vang tidak
menyebutkan jenis kelamin pelaku, & berita atan
20%p dan total berita dengan tanpa pelaku dan
persentase sebesar 10% berita memlikl peliku
kombinas: vaitu pelaku perempuan dan laki-laki
dalam satu kasus.

Banvaknya jumiah pelaku laki-laki dan
tidak adanya pelaku perempuan ini menguatkan
gtigma masyarakat dimana laki=-laki lebih sermg
melakukan kekerasan seksual karena
lebih unggul dan dapat memperdava korbannya
Terlebth kKorbanm yang masih dibawah umur
dipandang memiliki kekuatan vang lebih lemah
dibanding lelaki

Lisia pelaky pada pembentaan kekerasan
seksnal anak pada SKH Kompas lebih banvak
tidak menvebutkan pelaku. Sebanyak 43.3% atan
13 benita idak disebutkan usia pelaku, Sebanyak
20y atan 8 berita ndak ada pelaku karena benta
wvang dibahas bukan tentang kronologi kKasus
kekerasan seksual pada anak. Terdapat 4 berita
dengan persentase 13,3% pelaku berusia lansia
(45-65 tahun). Pelaku remaga dan dewasa sama

MMETEsa

sama memihiki persentase 6, 7% atau 2 berita

Tidak menyvebutkan usia pelaku cukup
disavangkan karena membuat berita mengenai
kekerasan seksual i dirasa kurang lengkap
Namum, langkah i dpilih Kompas karena
mereka tidak terlalu fokus pada pelaku, Selain itu
usia pelaku vang ndak disebutkan oleh Kompas
Juga memiliki kemungkinan bahwa pelaku masih
di bawah wmr,

T0

Berdasarkan dawa di  atas. F
cenderung  tidak menyvebutkan jenis |
korban mencapai 33.3% atan 10 pemb
Selain i, dalam 30 pemberitaan terdapat
atau 8 berita vang korbannya adalah pere
tidak ada korban dalam pembentaan se
20%% atan 6 benta. Kemudian terdapat
atan & benita dengan korban laki-laki, ds
terdapat kombinasi jenis kefamin korbar
pemberitaan kekerasan scksuoal anak pe
Tanuari — 28 Februar 2018,

SKH Kompas paling sering
menyebutkan jenis kelamin kotban. |
dikarenakan Kompas tidak inginmenpung
identitas korhan vang bisa menyvebabkan
kepada korban. Terutama menunit ko
qurnalistik jurnalis harus melindungi hak
untuk tidak diungkap sdentitasnyva pada p

Selan pu, kecenderungan jenis |
vang paling sering muncul  diunetan
adalah perempuan. Pensubordinasian i
perempuan dianggap telah menjadi sesua
struktural dan  digambarkan sebagai
budaya patriarks. [M negara Indonesia
memperlihatkan mengenal kedudukan
laki-laki letnh tingg dibandingkan pere
Scbhagmimana  wang  telah  diga
sejarah bahwa perempuan adalah kaur
termarginalkan, paradigma terus terhe
hingga sckarang schingga perempuan
dianggap kanm lemah dan tidak berdaya. |
dan Siti, 2017:75)

Persentase usia korban dalam peml
kekerasan seksual paling besar adalal
disebutkan dengan persentase 30% atau
Selain 1tu 7 pembenitaan atau 23,3% peml
ndak ada korban karena bukan mes

Waolume 23 HNomor 1, lanuart - |
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yang paling serng
D= SKH Kompas tidak

= - dampak yang tidak
- periode _:" M Kompas mencapai 66,7%
p Scispmva dampak kombinasi

kombinasi adalah
paikiz, fisik maupun
oleh korban. Persentnse
mencapal  66.7% atau
s dsmpak fisik dan dampak
memiliki persentase 3,3%.
mater1 tidak ada dalam
. p S5 Bompas peiode | Januari - 28
an  ked 5
@smyangkan SKH Kompas
dampak vang terjadi akibat
yang dialami anak, Dampak
yang terjadi bisa menjadi
erang tua maupun anak-anak
in dan mengajarkan tindakan
mencegah terjadinya kekerasan

polks  demuikian, diurutan  kedua,
% lekerasan seksual yang paling
 memcul adalsh dampak kombinasi.
w4 korben mendapat dampak  baik
; peikis maupun fisik, Kekerasan
memberikan dampak luka fisik
mva alat kelamin korban atan
nan sangat menyedihkan, tetapi
paikis seperti rauma yang dialam

pemberitaan
dalah tdak
tau 9 berita
pemmberitaan

merupakan
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oleh korban akan lebih sulit disembuhkan
dan akan membekas pada din korban
Kompas lebih sering tidak menuliskan
nama korban, Persentase nama korban yang
tidak di tulis adalah 63 3% dengan jumlah
19 berita. Terdapat 10 berita atau 33.3%
berita vang menggunakan inisial nama darn
korban, Terdapat 3,3% atau satu berita yang
menuliskan nama asli dari korban,

Mama korban yang tidak ditulis juga
betkaitan dalam pemenuhan hak korban
untuk tidak mengungkapkan identitasnya
kepada publik. Pengungkapan identitas
korban kekerasan seksual dapat berdampak
pada psikologis korban. Bukan hal yang tdak
mungkin ketika identitas korban diungkap
ke publik, masyarakat dapat membenkan
pandangan negatif kepada korban  dan
penghakiman moral kepada  korbannya.
Tentunya hal ini dapat menghambat proses
pemulihan mental korban dari dampak yang
dideritamya.

Jumlah  berita yvang  tdak
mencantumkan nama pelaku berjumlah 16
berita atau 53,3% Penulisan nama pelaku
dengan menggunakan inisial terdapat 12
berita atau 40% dan total 30 benta dan
penulisan nama asli pelaku terdapat 2 berita
atan 6,7% berita.

Berita dengan tema kronologis paling
sering muncul di SKH Kompas. Persentase
tema kronologis mencapai 10 berita atau
33,3%, Proses hukum yang tengah berlangsung
dan penanggulangan kekerasan seksual anak
memiliki persentase yang sama yaitu 167
berita. Tema tanggapan mstitugi di pihak korban
mencapai 13,3%. Berita dengan tema tanggapan
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pemenntah, uraian data kekerasan seksual pada
anak, dan pencegahan kekerasan seksual sam
sama memiliki 2 berita atau persentase 6, 7%,

Dengan  banyvakoya  benta  vang
mengambil tema kronologis, Kompas terlihat
tidak ingin ada detail berita vang terlewatkan.
Benifa kronologi dapat menjelaskan  kepada
pembaca bagaimana kejadian kekerasan seksual
itu bisa berlangsung. Hal ini dikarenakan, dalam
tema benta kronologis biasanva jurnalis akan
menuliskan rangkaian peristiwa secara runmut.

Berdasarkan  kode etk
terdapal aturan vang membatas jumalis dalam
memberilakan kasus kekerasan seksual maupun
kasus anak, Sebanvak 86, 7% atau 26 pemberitaan
yang dilakukan Kompas tdak mengandung
pelanggaran kode etk jumalistik. Hal ini
menunjukkan Kompas sebagai media dengan
tingkat keterbacaan tertinggi kedua di Indonesia
menjaga etika jurnalisnva dalam menuliskan
berita

Kode etik jumalistik vang menjadi
pedoman bagi setizp jurnalis diterapkan Kompas
dengan bak. Hal i sejalan dengan visi Kompas
vaitu “Menjadi institusi vang memberikan
pencerahan bagi perkembangan  masyarakat
Indonesia yang demokratis dan bermartabat, serta
menjunjung tngel asas dan mla kemanosiaan.”
kode etik jumalistik vang berkaitan dengan
kekerasan seksual tenitunya berkaitan erat dengan
asas dan nilai Kemanusisan. Dengan mengikuti
kode etik jumalistik, menandakan bahwa
Kompas menjunjung tinggi nilsi kemanusiaan
dengan menjaga etikanya schagm media di
Indonesia,

Kompas lebih sening tidak menyebutkan
bentuk kekerasan scksual apa vang dialami

jurnalistik
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oleh Korban, Sebanyak 8 berita atan 26,
tidak menyebutkan bentuk kekerasan
vang dialami korban. Selanjutnva pe
dan  pelecchan  schsual muncul e
masing-masing 6 kali dengan persentas
Eksploitasi seksual muncul dua kali ata
dan Intimidasi seksual serta perdagangs
untuk tujuan seksual muncul satu kali ata

Bentuk kekerasan seksual yang |
pada  SKH  Kompas  didominasi
kategorizasi  tidak  menvebutkan
kekerasan yvang terjadi. Sebesar 46,7% b
SKH Kompas tidak menvebutkan tentang
kekerasan vang dialanmi korban, Pendic
bentuk Kekerasan kombinasi muncul o
masing sebanvak 5 kali atan 16,7%.
kategorisas: keluarga dan tetangpa |
masing-masing  sebanyak 2 kali atau
Kategorizasi yvang muncul paling sedikif
teman dan orang tak dikenal dengan per
3.3% atau masing-masing | berita.

Banvaknva pelakn kekerasan |
yang berprofesi sebapai pendidik dan
mematahkan anggapan bahwa pelaku kel
seksual justru omang  yang tidak
korban. Hubungan pendidik-siswa var
menunjukkan relasi kuasa yang timpang
korban dan pelaku. Pelaku wang e
sebagai guru meraza lebih berkuasa at
korban sehingga menganggap korbanny
dengan mudah diperdaya dengan mengg
status profesinya,

SKH Kompas cenderung mengg
ilustrasi dalam menerbitkan pemberitaan
kekerasan seksual anak Sebanyak 16
dengan persentase 33,3% benta mengg
ilustrasi sebagai penunjang berita yang
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u 26,7 bents
asan  seksal
o perkosaarn
| sebanyak
sentase 0%
li atay 6,7%
AN anas
1 atan 3, 3%

oto terdapat 5 benita dalam penode
mgga 28 februan atan memiliki
. mvak 16,7%. Info grafis muncul
2 kali atau 13,3% dan total benita
sk lokasi kejadian dan foto korban
ditampilkan dalam pembernitaan
smpas dalam periode mi.

llustrasi  vang  lehih

rang muneul kategorisasi lain dikarenakan
sl deng zan seksual pada anak cukup
an  bentul Smsmpilkan proses kejadian secara
7% berita di an ilustrasi mempermgdah
ntang ben membenkan gambaran tentang
endidik dan g akan ditampilkan.

cul masing stectan foto kotban dam  lokasi
7% Untuk e ndak muncul di SKH Kompas
e muncul : seksual pada anak dikarenakan
atauy 6. 7% melindungi korban  tindakan
~dikit adalah sk Hal imi dikarenakan menurut

N persentase sstik korban tindakan asusila

2 ak dizembunyikan identitasnyva
s seksual serutama dalam hal ini kekerasan
Lorhan =& pada anak dibawah umur yang

& Sk penub untuk dilindungi haknya,

dan
o1 Kekerasan

ak i stesarkan analisis dan pembahasan
v yvang ads Sk pada tiap unit analisis dan
pang antars = vang telah ditetapkan sebelumnya
g berstatus emtenitaan kekerasan scksual anak
sa atas din Kompas periode 1 Januan 2018 —
anmys dapat pass 2008 ditemukan bahwa Kompas
enggunakan media nasional telah  menjalankan

- media massa,  Kompas
engpunakan ; mformasikan kasus kekerasan
afe amak yang memiliki nilai berita

cal dan aktual untuk diketahu

vang diterbatkan  oleh

L Jssuart - Juni 2019

Berita Kekerasan Seksual Anak

Kompas mencerminkan visi dan ms yang
mereka  pegang,  “Menjadi  institusi  vang
memberikan pencerahan bagi  perkembangan
masyarakat Indonesia vang demokratis dan
bermartabat, serta menjunjung  tngom asas
dan milai kemanusiaan” Kompas berusaha
tidak menerhitkan benta simpang smr dan
memvertfikasikan data yvang telah mercka dapat.
Informasi vang ditampilkan Kompas schisa
mungkin - memberikan  pencerahan  kepada
pembaca atas kasus yang tengah dibahas,

Mdest vang dilakukan Kompas pun terlihat
dari berita vang mereka terbitkan selama penode
| Januan — 2& Februan 2018 Mengantisipasi
dan merespon  dinamika masyarakal secara
profesional, sekaligus memben arah perubahan
irrend  setfer)  dengan menyediakan  dan
menyeharluaskan informasi terpercaya, telah
dilakukan Kompas dalam  berbagai  aspek
pembenitaannya.

SKH Kompas menyajikan benta dengan
nilai jurnalistik vang tinggi dimana berita
vang terbit sebisa mungkin tidak melanggar
pemenuhan hak korban, Informasi yang tepat,
cermat, uuh dan selalu mengandung makna
dapal terlihat dari serangkaian unit analisis yang
telah diteliti oleh penelit.

SEH Kompas berusaha menjalankan
langgung  jawabuva  sebagal media  massa
sehagaimana fungsinya. Selain i kKompas
pun berusaha mengimplementasikan tanggung
jawabnyva kepada masyarkat dengan meuyajikan
berita yang berisi informasi penting, faktual,
objektif dan juga berimbang kepada masyarakat
tentang kekerasan seksoal pada anak.

hunalisme empati  merupakan  upava

untuk  memberi  dovongan,  membangun
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Berita Kekerasan Seksual Anak

optimisme hidup. dan dukungan, bahwa hidup,
seberapa  pun  panjanguya, adalah karnuma.
Ada unsur belas kasihan dalam pemberttaan
yang menggunakan jumalisme empat, Tugas
warlawan mengajak pembaca atau masyarakat
untuk dapat merasakan apa vang dirasakan orang
lin vang menjadi korban dalam pemberitaan
tersebut { Siregar. 20010:297),

SKkH Kompas menjalan  jumalisme
empati dengan tidak memberikan berita yang
menyudutkan korban, Kompas pun menghindart
sepala  sesuatu  vang  dapat  menimbulkan
ketidaknvamanan terhadap  pelakn  maupun
korban dan kekerasan seksual.

SKH Kompas tidak menyajikan berita
kekerasan seksual anak dengan penulisan yang
bombastis. Dengan demikian kKompas tidak
menjadikan berita terkait kekerasan seksual anak
sebagai komoditas. Laporan yang menggunakan
jurnalisme empati  juga  diharapkan  dapat
membuat masvarakat melihat ancaman yang
sama dan pengalaman orang lain, serta berkaca
dari pengalaman orang lain (Siregar, 2010:297),

SKH Kompas selain menampilkan berita
vang bersifat krooologss tentang  kekerasan
seksual anak, juga menvajikan benta terkan
penanggulangan serta pencegahan dan kasus
tersebut.  Kompas mengajak pembaca untuk
selalu waspada.

Dalam kegiatan jumalistik kecenderungan
atan keberpihakkan media akan tampak untuk
berpihak  pada  kecenderungan  berafeksi
posiif, netral, dan neganf, kecenderungan
posinf berarti media lebih memlih  sikap
mendukung  {fivourabic).  Sedangkan  sikap
negatif mencorminkan sikap tidak mendukung
{nnfivensrable), (Rahayu, 2006 @ 134)

T4

Melihat dari  analisis
dilakukan. penehiti  menyimpulkan
Kompas cenderung memilih sikap e
{fevaurable) kepada korban, Kompas
langkah-langkah vang dilakukan pe
maupun  instansi
maupun scsudah kekerasan seksual p
terjadi. Pemenuban hak korban vang ¢
korban  tekait  perindungan  ide
dijalankan Kompas dengan maksimal

yam,

non-pemerintah

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian k
Seksual Pada Anak dalam SKH Kompa
| Januari 2018 - Desember 2018, mak
memperoleh kesimpulan sebagai beriki

Pemberitaan  kekerasan  seksi
anak dalam SKH Kompas Pernode
20118 28 Februan 2018 didomuinasy per
kronclogis kejadian kasus kekerasan se
penanggulangan kasus kekerasan sck:
anak. Sebagian besar ditulis dalam rag
langsung dan mengedepankan tpe lif
sisl,

Pemberitaan kekerasan seksual
ini dominan menggunakan narasumi
kombinasi kepolisian, pemerintah d
Pembentaan cenderung lebih melihat
kronologis dan penanganan korban |
seksual.

SKH Kompas cukup seting men
foto maupun ilustrasi dalam pembe
Mamun, peneliti menemukan beberap
vang sama dalam pemberitaan dan tan
berbeda Hal im dikarenakan topik
berita memiliki isi vang hamper serp:

Kecendenmgan berita vang mu
Kompas terkait kekerasan seksual |

winlurme 23 Nomor 1, lamsar



cenderung melindung hak korban dengan baik,
Kompas nyaris tidak pemah mengungkapkan
identitas korban ke publik, dan ndak pemah
metmuat pernyataan dan pihak korban untuk
menjaga korban dari timbulnya rasa rauma.

Tenis kelamin, usia, akibat Kekerasan serta
hubungan antara pelaku dan korban cenderung
lebih sering tidak disebutkan oleh SKH Kompas,
Mamun, pelaku laki-laki berusia dewasn dan
korban perempuan berusia remajn serta dampak
kombinasi (psikis dan fisik) menempati urutan
kedua jumlah terbamyak di SKH Kompas.
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